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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:

5.2

1.

Berdasarkan hasil survey hidro-oseanografi, perhitungan lebar alur,
perhitungan kedalaman alur maka direncanakan kegiatan pengerukan
hingga kedalaman — 1,5 mLWS. Kemudian didapatkan volume keruk
sebesar 328.238,67 m3 dengan membagi lokasi pengerukan menjadi 11
segmen.

Berdasarkan hasil survey hidro-oseanografi, maka rekomendasi kapal yang

akan digunakan dalam kegiatan pengerukan pelabuhan X adalah cutter
suction dredger (CSD) dengan produktivitas keruk sebesar 1055,453;:—;.

Dengan jarak dumping area sebesar 27 km dan produktivitas keruk sebesar
1055,453;’—;, maka didapatkan waktu kegiatan pengerukan sebesar 13 hari.

Komponen biaya pada rencana anggaran pelaksanaan (RAP) mengacu pada
PM 78 Tahun 2014. Perhitungan rencana anggaran pelaksanaan
memberlakukan pajak pertambahan nilai (PPN) sebesar 10%. Maka

didapatkan rencana anggaran pelaksanaan sebesar Rp. 62.768.100.758

Saran

Menurut KP 432 Tahun 2017 Tentang Rencana Induk Pelabuhan Nasional
(RIPN), bahwa pelabuhan x termasuk pada pelabuhan pengumpan regional
(PR) dengan kedalaman -5 mLWS hingga -7 mLWS. Maka hal ini dapat
menjadi pertimbangan untuk rencana pengerukan selanjutnya apabila

diperlukan

. Diperlukan peraturan yang menetapkan alur pelayaran agar dapat

memaksimalkan fasilitas navigasi pelayaran.
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